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Abstrak 

Kenakalan remaja menjadi salah satu penghambat siswa dalam pengembangan diri dan 

proses belajar. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk membantu siswa mangatasi masalah-
masalah yang muncul selama kegiatan belajar, salah satunya dengan memberikan layanan 

bimbingan dan konseling. Perkembangan ilmu teknologi informasi dan komunikasi dapat 

dimanfaatkan pada bidang pendidikan untuk pelaksanaan konseling online atau dikenal dengan 
istilah cyber counselling. Website merupakan salah satu teknologi yang berpotensi untuk 

menunjang pelaksanaan konseling online. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem yang dapat mempermudah kegiatan konseling, serta dapat menunjang kegiatan aktivitasi 

sekolah. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, dan studi literatur. 
Selanjutnya, pengembangan sistem menggunakan pendekatan metode agile, dengan siklus 

pengembangan sistem yaitu analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, pengujian, 

penyebaran, dan ulasan. Metode Agile digunakan agar dapat menyesuaikan terhadap perubahan 
yang ada pada Sistem E-Konseling berbasis Web ini sehingga dapat mempermudah proses 

bimbingan konseling yang sedang berjalan.  

Kata kunci— Metode Agile, Sistem E-Counseling, Web 

 

 

Abstract 
Juvenile delinquency is one of the obstacles for students in self-development and the 

learning process. Schools have a responsibility to help students overcome problems that arise 

during learning activities, one of which is by providing guidance and counseling services. The 

devel-opment of information and communication technology can be used in the field of 
education for the implementation of online counseling or known as cyber counseling. Website is 

one of the technologies that have the potential to support the implementation of online 

counseling. This study aims to develop a system that can facilitate counseling activities, and can 
support school activities. The authors used interview data collection techniques, and literature 

studies. Fur-thermore, the system development model uses an agile method approach, with a 

system devel-opment cycle, namely requirements analysis, design, development, testing, 

deployment, and re-view. Agile methods are used in order to be able to adapt to changes that 
exist in this Web-based E-Counseling System so that it can facilitate the ongoing counseling 

guidance process.  

Keywords—Agile Method, E-Counseling Web, Web 
 

Corresponding Author: 

Wiseto P. Agung , 

Email: wiseto.agung@ars.ac.id 

 
 

 

mailto:1fajarmukti9@gmail.com
mailto:2ryzkysam@gmail.com
mailto:3junaedinovan98@gmail.com
mailto:4wiseto.agung@ars.ac.id


E-PROSIDING TEKNIK INFORMATIKA Vol. 3, No. 1, Juni 2022 

 

ISSN: 2807-3940    301 

1. PENDAHULUAN 

 
Masa Remaja merupakan sebuah umur yang belum cukup untuk dikatakan dewasa. 

Sebab masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak ke masa remaja [1]. Masa remaja 

tentunya tidak bisa terlepas dari kenakalan remaja. Kenakalan remaja terjadi karena seorang 

anak tidak mampu dalam memenuhi tugas yang harus di penuhi dalam perkembangan masa 
remaja, sehingga muncul perilaku yang melanggar hukum atau menyimpang dari biasanya [2]. 

Sekolah merupakan sebuah tempat perubahan remaja, dari yang tidak mempunyai apa-apa 

menjadi memiliki bekal pengetahuan. Dalam proses perubahan tersebut tentunya siswa perlu 
diarahkan dan diajar dengan benar, sehingga tercipta masa depan yang cemerlang [3]. Sekolah 

harus memiliki rasa tanggung jawab yang besar agar dapat membantu proses belajar siswa  

berhasil, sekolah perlu membantu para siswa agar dapat mengatasi masalah-masalah yang 

muncul dalam proses belajar siswa, salah satunya dengan bimbingan dan konseling  [4] 
Bimbingan dan konseling merupakan sebuah usaha untuk membantu mengoptimalkan 

individu. Bimbingan dan konseling merupakan sebuah Bantuan yang diberikan kepada 

seseorang individu agar dapat berkembang secara optimal dalam menjalani proses penyesuaian 
diri terhadap lingkungan di mana ia berada [5]. Menurut Shertzer dan Stone dalam [6] tujuan 

bimbingan dan konseling adalah untuk mengubah perilaku pada diri individu sehingga 

memungkinkan hidupnya menjadi lebih produktif dan memuaskan. 
Bimbingan dan konseling adalah salah satu komponen dari pendidikan yang merupakan 

sebuah bantuan yang diberikan kepada peserta didik di sekolah agar individu tersebut dapat 

meningkatkan mutunya [7]. bimbingan dan konseling di sekolah dirasa perlu agar mampu 

memberikan kontribusi yang berarti untuk memeperkuat tujuan dan fungsi pendidikan 
sebagaimana yang tercantum didalam UU no 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang sistem 

pendidikan Nasional [8]. 

Seiring cepatnya perkembangan didalam bidang ilmu teknologi informasi dan 
komunikasi yang begitu pesat, sehingga dimungkinkan pertukaran informasi dapat dilakukan 

dengan cepat tanpa terhambat lagi oleh ruang dan waktu [9]. Bidang pendidikan tentunya tidak 

bisa terlepas dari kebutuhan akan sebuah teknologi. Teknologi Informasi kini tidak lagi hanya 
menjadi kebutuhan utama sebuah insititusi pendidikan, tetapi juga dengan ada nya Teknologi 

Informasi maka akan memberikan sebuah nilai lebih terhadap institusi sekolah tersebut [10]. 

Dengan adanya teknologi informasi untuk sebuah institusi pendidikan, berbagai macam 

informasi pendidikan dapat diakses dengan mudah dan cepat [11]. 
Banyak sekali bidang dijaman ini yang juga memanfaatkan kemajuan teknologi, salah 

satunya pada bidang pendidikan, terutama untuk kegiatan bimbingan konseling di sekolah [12]. 

Dahulu, konseling diartikan sebagai interaksi tatap muka antara seorang konselor dengan klien 
secara langsung. Dengan adanya perkembangan ilmu teknologi, kegiatan konseling ini dapat 

dilakukan melalui internet tanpa harus bertatap muka, dengan begitu kegiatan konseling tidak 

lagi terikat oleh tempat dan waktu [13]. 

Bimbingan dan konseling yang dilakukan melalui internet dikenal dengan istilah cyber 
counselling. cyber counselling merupakan sebuah paradigma baru dalam pelaksanaan konseling 

degan menggunakan internet [13]. Tujuannya agar dapat melakukan bimbingan dan konseling 

lebih menarik, interaktif dan tidak terbatas oleh waktu dan lokasi, tetapi juga tetap 
memperhatikan asas-asas dan kode etik dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling [9]. 

Ada beberapa potensi teknologi berbasis internet yang dapat digunakan untuk 

menunjang pelaksanaan bimbingan dan konseling, salah satunya adalah website. Keuntungan 
menggunakan website dalam layanan bimbingan dan konseling adalah membuka peluang untuk 

memberikan layanan konseling tanpa batas waktu, karena melalui website konseling dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja [9]. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengembangkan suatu sistem informasi berbasis website yang berguna untuk mempermudah 
kegiatan konseling di sekolah, serta layanan sistem informasi yang dapat menunjang aktivitas di 

sekolah. 
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2. METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian merupakan sebuah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan untuk menggunakan data tersebut dalam tujuan tertentu. Penelitian dilakukan agar kita 

mendapatkan data yang valid dan dapat dibuktikan [14] 

2.1. Desain Penelitian  

Sebelum melangkah lebih jauh pada proses penelitian, dibuat terlebih dahulu desain 

penelitian sebagai tahapan-tahapan yang akan dilakukan untuk mempermudah peneliti. Berikut 
merupakan gambar desain penelitian yang telah dibuat: 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 

2.2. Identifikasi Masalah 

Sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan dan penge-
tahuan, dalam proses pengembangan tentunya siswa harus diarahkan dengan baik, salah satunya 

dengan konseling. Tidak sedikit sekolah yang masih belum memiliki layanan sistem informasi 

yang khusus digunakan untuk konseling, sehingga kegiatan konseling masih harus bertatap 
muka. Dari permasalahan tersebut peneliti bermaksud membantu guru dan siswa dalam proses 

kegiatan konseling dengan membuat dan mengembangkan layanan konseling online yaitu 

sistem informasi e-konseling. Harapannya dengan adanya sistem informasi e-konseling dapat 
mempermudah guru dan siswa dalam melakukan konseling, tanpa harus bertatap muka.  

2.3. Pengumpulan Data 

Teknik  Pengumpulan Data    merupakan    teknik    didalam    suatu penelitian untuk 

memperoleh data yang dapat digunakan ketika melakukan sebuah penelitian,  jika tidak 

menggunakan data,   sudah   dapat   dipastikan bahwa  peneliti  tidak  dapat  memperoleh  data 
yang  bisa  melengkapi  standar  dari  data  yang telah ditetapkan [15]. 

Wawancara 

 Dalam proses pengumpulan data dilakukan wawancara dengan pihak terkait untuk 

mendapatkan data atau informasi mengenai kebutuhan sistem dan bagaimana alur proses sistem 

informasi berjalan, sehingga sistem informasi yang dikembangkan nantinya akan tercapai sesuai 
dengan keinginan. 
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2.3.1. Studi Literatur 

Pada proses pengumpulan studi literatur peneliti menemukan informasi dari berbagai 

sumber seperti internet, buku, jurnal atau artikel yang membahas tentang pembuatan atau 

perancangan sistem informasi dan bagaimana pengujian sistem, serta bagaimana proses alur 
konseling di sekolah biasanya dilakukan. 

2.4.  Metode Pengembangan 

Metode dalam perancangan sistem informasi yang peneliti gunakan adalahagile 

development, karena lebih cepat, lebih dekat dengan users, lebih kolaboratif, dan lebih terbuka 

untuk perubahan. Adapun siklus dari pengembangan sistem informasi e-konseling arspira 
adalah Analisis Kebutuhan (Requirements), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Developments), Pengujian (Testing), Menyebarkan (Deployment), dan Ulasan (Review). 

2.4.1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan sistem informasi, seperti fitur apa 

saja yang dibutuhkan, halaman apa saja yang harus diperlukan, field apa saja yang dibutuhkan 
dan bagaimana alur dari sistem informasi e-konseling berjalan. 

2.4.2. Perancangan 

Pada tahap ini perancangan sistem akan dibuat, mulai dari desain arsitektur sistem, desain 

proses bisnis, hingga desain tampilan pengguna. Desain yang akan digunakan pada tahap ini 

adalah UML (Unified Modeling Language), ERD (Entity Relationalship Diagram) dan LRS 
(Logical Relational Structure). 

2.4.3. Pengembangan 

Setelah rancangan dibuat, akan dilakukan tahap pengembangan dengan coding atau 

penulisan kode program untuk merealisasikan rancangan yang telah dibuat menjadi sebuah 

sistem informasi e-konseling yang dapat digunakan. 

2.4.4. Pengujian 

Tahap pengujian dilakukan setelah proses pengembangan sistem selesai dikerjakan, 
pengujian berfokus pada fungsional dari sistem, untuk memastikan fitur-fitur pada sistem 

informasi e-konseling berjalan sesuai yang diinginkan, sehingga error dapat diminimalisir. 

2.4.5. Menyebarkan 

Setelah sistem berhasil diuji selanjutnya sistem akan disebarkan (deployment) ke sebuah 

server atau hosting. Lalu kemudian dibuat juga nama domain dari sistem yang telah disebarkan, 
sehingga sistem informasi e-konseling bisa dibuka dan diakses secara online oleh semua orang 

melalui domain yang telah dibuat. 

1. Server adalah  sistem komputer yang dapat menyediakan berbagai layanan tertentu 

melalui satu jaringan komputer. 
2. Hosting merupakan suatu tempat yang digunakan untuk menyimpan data yang ada pada 

sebuah website dan sebuah hosting disimpan didalam sebuah server. 

3. Domain merupakan nama yang telah ditentukan dan diatur oleh sebuah badan pengelola 
nama domain. Domain dapat berguna sebagai alamat dari suatu website. 

2.4.6. Ulasan 

Pada tahap ini dilakukan pembahasan mengenai sistem yang sudah berjalan, seperti 

apakah sistem sudah sesuai dengan yang dibutuhkan, fitur apa saja yang perlu dikembangkan 

atau fitur apa yang perlu ditambahkan pada sistem informasi e-konseling. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan apa saja yang 

diperlukan untuk membangun sistem informasi e-konseling ARSpira, seperti menentukan 
jumlah tingkatan hak akses pengguna, fitur atau halaman apa saja yang diperlukan, serta 

gambaran umum dan perancangan prosedur sistem yang diusulkan. 

3.1.1. Tingkatan Hak Akses Pengguna 

Pada sistem informasi e-konseling ARSpira ini terdapat 4 tingkatan hak akses pengguna, dan 

setiap tingkatan hak akses pengguna masing-masing memiliki hak akses fitur yang berbeda-
beda, yaitu: 

1. Admin, merupakan hak akses utama untuk admin. 

2. Operator, merupakan hak akses pengguna untuk operator sekolah. 

3. Guru, merupakan hak akses pengguna untuk guru sekolah. 
4. Pelajar, merupakan hak akses pengguna untuk siswa sekolah. 

3.1.2. Fitur dan Halaman Sistem 

1. Front-End Sistem 

Front-End atau halaman utama dari sistem informasi e-konseling ARSpira dapat 

diakses oleh semua pengguna, termasuk yang belum melakukan login kedalam sistem. Adapun 
menu atau halaman yang terdapat pada halaman utama yaitu:  

a. Halaman home, merupakan halaman utama atau awal dari sistem. 

b. Halaman registrasi, berfungsi untuk pen-daftaran akun pengguna siswa. 
c. Halaman login, berfungsi untuk melakukan login ke dalam sistem. 

d. Halaman event, berisi informasi seputar event publik yang telah diposting *. 

e. Halaman artikel, berisi informasi artikel yang telah diterbitkan *. 
f. Halaman tentang kami, berisi informasi mengenai tentang sistem informasi e-konseling 

ARSpira.  

Keterangan: Tanda (*) merupakan fitur yang ditambahkan saat pengembangan sistem pada 

proses ulasan (review). 
2. Back-End Sistem 

Untuk fitur-fitur dari sistem informasi e-konseling ARSpira, beserta hak akses setiap 

pengguna terhadap fitur dapat dilihat pada tabel 1. Tanda (x) berarti fitur dapat di akses oleh 
pengguna tersebut. 

Tabel 1. Hak Akses Pengguna 

No Fitur dan Halaman 
Hak Akses Pengguna 

Admin Operator Guru Siswa 

1.  Dashboard x x   

2.  Profile x x x x 

3.  Beranda * x x x x 

4.  Artikel * x x x x 

5.  Event * x x x x 

6.  Forum *  x x x 

7.  Konsultasi   x x 

8.  Manajemen Artikel * x    

9.  Manajemen Event * x x x x 

10.  Manajemen Kategori Artikel * x    
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11.  Manajemen Kategori Event * x    

12.  Manajemen Kategori Diskusi * x    

13.  Manajemen Pengguna Admin x    

14.  Manajemen Pengguna Operator x    

15.  Manajemen Pengguna Guru x x   

16.  Manajemen Pengguna Siswa x x   

17.  Manajemen Sekolah x    

18.  Validasi Event *  x   

19.  Validasi Siswa  x   

20.  Validasi Forum *  x   

21.  Validasi Beranda *  x   

 

3.1.3. Gambaran Sistem yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan adalah suatu langkah untuk membantu dan mengefektifkan 

aktivitas bimbingan konseling antara siswa dan guru agar dapat dilakukan secara jarak jauh dan 

juga pengelolaan informasi seperti artikel, event dan forum diskusi antar siswa. Sistem yang 
diusulkan adalah sistem informasi berbasis web yang dapat dijalankan secara online melalui 

jaringan internet. Sebagai media komunikasi dan informasi, sistem ini dapat digunakan untuk 

membantu aktifitas-aktifitas seperti yang telah disebutkan diatas mulai dari berdiskusi hingga 
melakukan bimbingan konseling. Selain itu, sistem ini juga dirancang untuk dapat mengolah 

data-data semua akun yang terdapat pada ARSpira. 

3.2. Perancangan 

Pada tahap perancangan akan dibahas mengenai perancangan sistem yang telah dibuat, 

seperti UML (Unified Modeling Language) yang meliputi use case diagram, use case scenario, 
activity diagram dan class diagram. Kemudian untuk perancangan basis data menggunakan 

ERD (Entity Relationalship Diagram) dan LRS (Logical Relational Structure), serta desain dari 

tampilan antarmuka pengguna sistem. 

3.2.1. UML 

a. Usecase Diagram 
Use Case Diagram digunakan sebagai gambaran interaksi dari gabungan 

berbagai use case case ataupun aktor didalam sebuah sistem yang akan dibangun. 

Usecase diagram digunakan untuk memodelkan atau mengelompokan berbagai tindakan 

pada sebuah sistem [16].   
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1. Usecase Diagram Admin 

 
Gambar 2. Usecase Diagram Admin 

 

2. Usecase Diagram Operator 
 

 
Gambar 3. Usecase Diagram Operator 

 

3. Usecase Diagram Siswa 

 
Gambar 4. Usecase Diagram Siswa 
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4. Usecase Diagram Guru 

 
Gambar 5. Usecase Diagram Guru 

 

b. Usecase Scenario 

1. Registrasi 

Use Case Registrasi 

Primary Actor Siswa 

Description Sebelum dapat menggunakan platform ARSpira, siswa 

diharuskan untuk mendaftar lebih dulu agar mendapatkan 

username dan password yang diperlukan sebagai akses untuk 

masuk kedalam aplikasi ARSpira. 

Pre-Condition Pada halaman depan ARSpira siswa meng-klik tombol Daftar 

Post-Condition Siswa terdaftar pada sistem dan akan di tinjau terlebih dahulu 

oleh operator sekolah sebelum dapat melakukan login 

Flow of Event 1. Form pendaftaran akan muncul di layer 

2. Siswa mengisi semua data yang dibutuhkan 

3. Siswa meng-klik tombol Sign Up untuk mendaftar 

4. Sistem akan memproses data yang telah di input 

5. Sistem menampilkan halaman login dengan keterangan 

siswa harus menunggu persetujuan operator sekolah 

terlebih dahulu. 

Extensions 4a. Data berhasil disimpan 

4b. Data gagal disimpan 
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c. Class Diagram 

 
Gambar 6. Class Diagram 

3.2.2. Basis Data 

a. ERD (Entity Relationalship Diagram) 

 
Gambar 7. Entity Relationalship Diagram 
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3.2.3. Tampilan Antarmuka Pengguna Sistem 

 

 
Gambar 8. Antar Muka Pengguna Sistem 

 

 
Gambar 9. Antarmuka Pengguna Sistem 

3.3. Pengembangan 

Setelah proses perancangan selesai, langkah selanjutnya adalah tahap pengembangan 
yaitu merupakan tahap merealisasikan rancangan yang dibuat dengan menuliskan kode program 

agar dapat menjadi sistem informasi yang dapat digunakan sesuai dengan harapan. 

Pengembangan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan framework 
Laravel 6 dengan konsep MVC (model, view, controller) dan juga menggunakan bahasa 
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pemrograman javascript untuk membuat tampilan sistem yang interaktif. Pengkodean sistem 

dilakukan di lokal server dengan menggunakan bantuan software XAMPP sebagai server lokal 
dan software visual studio code sebagai teks editor untuk menuliskan kode program. Untuk 

DBMS (Database Management System) yang digunakan adalah MySQL. Pengembangan sistem 

dilakukan dengan beberapa orang sebagai tim pengembang dengan memanfaatkan platform 

sistem versioning code github yang berguna untuk memanajemen kode program yang ditulis. 
Adapun link github dari pengembangan sistem ini yaitu https://github.com/Devseiko-

Project/aspiranet.git 

3.4. Pengujian 

Setelah sistem selesai dikembangkan kemudian akan dilakukan pengujian sistem 

menggunakan metode blackbox testing untuk memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik 
sebelum disebarkan ke server. Pengujian dibagi menjadi dua bagian yaitu pengujian back-end  

dan front-end. Pada pengujian back-end akan dilakukan pengujian pada setiap akses 

penggunanya, yaitu admin, operator, guru dan siswa. 

3.5. Penyebaran 

Tahap penyebaran merupakan tahap menyebarkan (deployment) sistem yang telah 
dikembangkan dan diuji ke sebuah server (hosting) dan kemudian ditentukan juga nama domain 

dari sistem, sehingga sistem informasi e-konseling ARSpira dapat diakses oleh semua orang 

melalui nama domain yang telah ditentukan yaitu https://arspira.com. Peneliti menggunakan 
layanan jasa penyedia hosting dan domain dari rumahweb https://rumahweb.com dengan 

spesifikasi server sebagai berikut: 

• Unlimited storage 

• Unlimited traffic 
• Unlimited email 

• Unlimited domains 

• Free weebly sitebuilder 
• Free SSL 

• Medium cloud resource 

• Turbo booster 
• Security 360 

3.6. Ulasan 

Tahap terakhir merupakan tahap memberikan ulasan (review) terhadap sistem yang 

telah dibuat. Pada tahap ini peneliti atau pengembang sistem berdiskusi dengan pihak terkait 

untuk membahas sistem yang telah berjalan, apakah sistem sudah memenuhi kebutuhan yang 

telah ditentukan diawal, atau perlu adanya penambahan fitur lain. Dari hasil diskusi yang 
dilakukan menghasilkan rumusan adanya penambahan fitur selain e-konseling itu sendiri pada 

sistem, diantarnya fitur artikel, aspirasi, forum diskusi dan event. Sehingga pada akhirnya sistem 

informasi e-konseling ARSpira tidak hanya bisa digunakan untuk menunjang kegiatan konseling 
online, namun terdapat fitur lain didalamnya yang dapat digunakan untuk menunjang aktivitas 

sekolah. 

4. KESIMPULAN 
 

Sistem E-konseling berbasis web dibangun menggunakan metode agile, dengan metode 

ini sistem dapat menyesuaikan terhadap perubahan yang ada atau dapat dikembangkan 

dikemudian hari karena tahapan pada metode agile bersifat dinamis dengan melibatkan 
pengguna ( Siswa, Guru Operator).. 
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